BAB v
PRAKTEK JUAL BELI TANAH HAK MILIK DENGAN AKTA
DI BAWAH TANGAN DITINJAU DARI HUKUM ISLAM

Untuk menganalisa tentang pelaksanaan jual beli
tanah hsk milik yang dilekukan oleh masysrakat Osing dsan
Suku Msdura di Kabupsten Banyuwengi, dalam scop yang ter
batas di Kecamatan Rogojampi, Kecamatan Kabat dan Kecamat
an Muncer dengan cars aktsa di‘bawah tangan, maka penulis

membagi menjadi beberapa sub beb, diantaranya

A, Cara Akad Daslam Jual Beli,

Ségala sesuatu yang berkenaan dengan kebutuhan
hidup manusia di dunia perlu adanyes asturan-aturan yang
dapat memberikan rasa kesmanan, serts ketentraman delam
kehidupan bermasyaraket, ysng salah sstu diantaranys ada-
lah hubungan timbal balik antara sesama penjual dan pem =~

beli dalam transaksi perjanjian jual bell.

1

Bérpijak dari ketentuan di atas, maka pelesksanasan
akad atau perjanjien delam kitab-kitab Figh mu'emalsh
diterangkan bshwa untuk memiliki barang "tamalluk" yang
sah ménuru£ syara' ada istilsh "Al-Halafiyah", "At-Tawal-
ludu minal memluk", dan Al-'Uqud". (Sebagaimenes spa yang
telah diterangkan pada bab II). Dan faktor sqad inilsah
bara Fugaha' memandang sebagai salah satu rukun dalem
jual beli, dimane transaksi tidak dipandang sah kecuali
dengan aqads Tanpe dipungkiri oleh sispapun termasuk dalam
.hal ini oleh penulis, ' |
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Namun pelaksanaan aqad yang terdiri dari ijab den

qabul, menurut yang sepanjang prinsip-prinsip  agama

telah diperselisihkan oleh para Fugqaha' yeng pada garis

besérnye dapsh dibagi menjadi tige pendapat.

1, Tidsk sah aqad itu kecuall dengan sigat, yakni suatu

2,

bentuk perkataan (lafad) yang diucapkan oleh kedua

' belah pihak yang melakukan akad, Ketentuan ini berla-

ku dalam jual beli, sewa-menyewa, hibah, nikaeh, wakaf
dan lain sebagainya. Misslnya dengan perkatasan: "Says

menjual barang ini kepadamu", dari pihak penjuel,

'Kemudien deri pihek pembeli manjawab: "Saya tekah

membelinysa derimu" den lain perkataan yang sama makng
nya. Menurut golongan ini, bagi yang terhaleng melaku
kan ijab qabul dengan sigat, miselnye orang bisu dapat
melakukannya dengan isyerat, sedeng orang yeng ter -
halang karena jerak jauh dapat melakukan aqad secara

tertulis (kitabah).

Prinsip ini dipegeng oleh Asy-Syafi'il pada
lshirnya dan suatu pendapat delam Ahmad(Henbal). Menu
rut mereks, asslnya musti dengan lafag, karens asal
ugqud isleh taradi (suke sama suka). (Ya'qub, Hamzsh ,
DR, 1984: 72).

Aged 1tu sah dilakuken dengan perbuatan (af'al) bagl
hal-hal yang bissenys dilakukan dengan perbuatan, se-
perti jual beli, mu'atah (saling memberi), wakaf dan
sebagainya. Sekiranya tidsk sah aqad dengan £fitil

(perbuatan) geperti yang tersebut, niscaya russklsh
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urusan menusis, karena semenjak zaman Nebi saw.hingga

masa kita ini, kebanysakan manusia melakukan sqad se -
perti itu, tenpa disertai lafad, melaikan cukup

dengan f1'il yang menerangkan tujuan aqed itu.

Prinsip‘ini merupakan pegengan dasar Abu Hani-
fah, juge setu pendapat dalsm mezhab Ahmad dan Syafi'i.
(Ya'qub, Hamzeh, DR., 1984: T3).

Setiap aqad itu sah dilakukan dengan cara apa 3aja
yang menunjukkén kepada meksudnya, balk perkatesan mau
pun perbuatén° Maka segala sesuatu yang telah dipan -
deng oleh manusia sebagal jusl beli maka ituleh jual
beli dan ape yang dipandang‘sebagai sewa-menyewa maka
itulash sewa-menyewa, sekalipun terdapat perbedaan

istilah &alam lafsd dan perbustannyas, karena tidsk

ada pembatasan tertentu dari syara' maupun dari beha=-
sa, jadi boleh dengan istilah yang mereka pergunakan

menurut bshasa mereka,

Prinsip ini dipegang oleh Imam Malik, den maz-
heb Ahmsd pada lahirnya. (Ya'qub, Hamzsh, DR., 1984 :
74) .

Dengan memperhatikan pendepat para Fuqaha' di-
atas, make dapatlah disimpulkan baehwa juel beli itu
dapat dilakukan dslem segela macam pernyestaan yang
dapat dipshemkan maksudnya oleh kedua belah pihak
melakukan aged, baik dalam bentuk perkatsan ( Eigat),
perbuatan (fi'il), isyarat bagi orang bisu, maupun
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dalam bentuk tulisen (kitabah) untuk kepastian dan kesem

purnaan aqéd dalam jusl bell bagil obyek dalam perikatan
tersebut bernilai tinggi, seperti halnyas jual beli tansh,

Sehubungan dengsn hal tersebut di étas, make tata
cara yang dilakukan‘oléh masyarakat Osing dan Suku Maéuré
tentang cara ijab qabul terlebih dshulu melalui  sistim
panjer,dalam kitab Fiqih Sunnah di sebutkan: Bahwa sifet
Jual beli panjer yakni pembeli membeli sesuatu barang
dan dia membayar sebashagian harganya kepads penjusl. Maka
jika jual beli dilaksenskan, panjer dihitung sebagai hapr
ga atau termasuk pembayeran, dan jikes tidak dilaksanakan,
maka panjer dismbil oleh penjualnya kerena sesungguhnysa
baginyas termésuk hibbah dari si pembeli., (Sabiq, Sayyid,
1971, Juz II, 156).

Sedang menurut Imem Malik menafsirken jual  beli
panjer adalsh & Seoarang membell budak laki-laki atau
perempuan atau menyewanya, Kemudian kepada pembell atau

penyewanya tadi berkata; says bayar kepada saudara satu

dinar ateu satu dirham dengan syasrat kelau nanti says -

barangnye berﬁrti saya beli dengan harga itu, tetapl -
kelau tidak saya ambil berarti jadi milik saudara. (Tho-

1ib, Muhammad, 1977, 36).
Dari pendapat di atas pare Fuqsha berbeds pendapat
menentukan hukumnys delam jual beli ini. |

1. Jumhur 'Ulesma’ berpendapat: Tidek seh dengan jual beli

AN

!
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penjer. dengan alasan berdasarkan hadi&

Aae 4 "

ot}ﬂ AL {lﬂou\dyy@ s duuwu’f&uf-

(Abu Daud, 1952M/1371H, II, 253).
"Dari 'Amer bin Syu'aib bshwasannys Rasulullsh saw,

melarang jual beli panjer".

2. Menurut Imem Ahmad hedif ini da'if, sehinggs dia mem-
bolehkan jual beli panjer, karena berdasarken r}wayat
deri Nefi' bin 'Abdul Heris, bahwasannys ie  membeli
untuk 'Umar sebush rumeh penjara dari Safwan bin Umay
yah dengan harga 4000 dirham. Maka jika 'Umar rels
maka jusl beli dilaksanakan. Dan jika tidak rela maka'
S8afwan mendapat 400 dirham. Dan menurut pendapat Ibnu

~ Sirrin dan Ibnu Musayysb, tidak mengapa ‘apabila ia
tidak menyukai berang itu ia mengembalikannysa, dan
pengembalian itu bersamas sebagian panjernya. Dan di -
bolehkan juga oleh Ibnu Hibban. (Sabiq, Sayyid, 1971,
ID, 156).

Menurut Muhammad Thalib, dalam bukunya "Tuntu-
nan Berjuel Beli Menurut Hadi8 Nabi" menyebutkan: Bahwa
hadi8 yang tidalk memperbolehkan jual beli panjer didalam
sanednya ada rawi yang tidak tersebut namanya. Dan dalam
riwvayat iain rawi itu sda tersebut namanya, tertapi ter-
nyata ia seorang yang lemah. Hadls ;ni mempunyal ihelersapa
sanad, tetapl pada semus sanad itu tidak terlepas dari
kr;tik. (Thalib, ‘Muhemmad, 1977, 36).

Dari ketentuan hadi8 dan dan pendspat pare Fuqahé"
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di stas, make dapatleh disimpulken bahwa jusl beli panjer

terdapat dua pendapat, antara lain:

éo Menurut Jumhur 'Ulema, Imem Malik dan Imam Syafi'i ti =

dak sah dengan alasan hadiB tersebut di atas.

b, Menurut Imam Ahmad, 'Umar, Ibnu Sirrin, Ibnu Musayyab ,
den Ibnu Hibban memperbolehkan jual beli panjer dengan
‘elesan, hadi8 ysng tidask memperbolehkan itu sanad hadiB
nya éaifa dan psda masa sshabast umar pernsh memperlaku-—

k;nnyao

Oleh sebab itu penulis lebih cendrung kepasda penda=
pat yang kedus, asal syarat dan rukun-rukunnyas tidak ber =

tentangsn dengan syara'.

Dengan demikian, maka akad jusl bell penjer yang
dilakukan oleh mésyarakat Osing dan suku Madura .di Kesbupa-
ten Banyuwangl dslam pelaksanasnnya termasuk kstegori yang
tidak bertentangan dengen syara', karens dil sans sini eqad
jusl beli yang manifestssinya adaleh jenji tertulis dalam
transaksi jual beli hak milik ates tanah secara sktes di-
bawsh tangan sadsh terpenuhl aqadhjao Sebagaimane dalem
Firman Allsh swi®., ysng berbunyis ‘

,)j;sjlr\(jbjllj;ﬂluﬁ)\”t%fb
"Hai Orang-orang yang beriman, penuhllah aqad-adad itu ",
(Al-Qur'en, 5:1).
Aqed steu perjanjisn yang dimaksud ini di samping mencakup
janji prasetia hamba kepada Allah, jugs mencakup janji

yang dibuat oleh manusie dalem pergesulen sesamanys.
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B, Tinjeuan Penyerghan Hak Milik Ates Tansh.

Sebagaimana pada bab II yeng teleh diureikan dintses,
pada.dasarnya bshwa salah satu unsur penting dalam perjan=
jien jusl beli sdalah adanyea baréng ysng dijadikan  obyek
dari trensaksi jusl beli tersebut, dan‘barang itu disyarat

kan daspat disersh terimakan.

Sudah barang tentu obyek jusl beli yang sisp untuk
diserah terimakan hsrus tertentu. Maksudnya kejelasén har-
genya, dan juge barangnys, sebab kalau barang dan hergs
tidak Jelas atau samar, maka gkan depast menimbulken  hel-
hal yang dapat merenggangkan hubungan teli persaudarean

sesama manusia.

Kejelassn yeng dimsksud di sini meliputl ukuran,
taskarasn atsu timbangan, Jjenis dan kualites barangnys, dan
parang-bersng yang tidek ditakar atau ditimbang (juzaf) ,
misalnys tumbukan, harus dapst dipersaksikan oleh mata
untuk menghilangkan kesamaraean. Demikian harganya harus je—
las, keharusan ini pade umumnya sudah berjslen dalam ke -~

bissaan. (Ya'kub, Hamzah, DR, 1984:92).

Sehubungan dengan itu maka kaleu kita meneliti jual

beli hak milik stas tanah di Masyarakat Osing dan Suku
Madura yeng skta jual belinya dilakukan dengan carae tidsk

| sutentik, kebanyeken di sana sini masih terjadl menunda
penyerahan tanahnyes setelah terjadi aqad jusal bell karena

tanah atau sawah mereka masih disews oieh orang lain, hal
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ini boleh saja menurut syara' karena kriterianya sudah
disebutkan delam sqgsed perjanjian tadi den sudah saling me~

relakan, Sebagaimana Firman Allaeh swt.

LIL [N SE ML AN | o
S5 fiwéd j%guﬂ)[sujﬁau%

Hal orang-orang yang beriman, jsngaenlah kamu seling
memaksn harta sesamsmu.dengan jalan yeng batil, kecusall
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka- same
suka diantera kemu. (Al-Qur'sn, 4:29).

Menurut H, Hamzah Ya'kub bsashwa bagi bendg-ﬁé;éa yang
tidak depat dihadirkan dalem ma jelis trensaksi, diisyarat-
kan agar penjual menerangkan segala sesuatu yang menyang =
kut berang itu, sampai jelas bentuk den ukuran, sifat dan
kuaslitssnya. Jika ternysta barang itu cocok dengan a apa
yang ditersngksn, maka jaedileh transeksi 1tu. Tapi jika
menyalahi keterangan penjusl maka hak khiyar berlaku bagi

pembeli, meneruskan atsu membatalken. (Ya'kub, Harzeh, DR,

1984:92),

Demikian juge ditegaskan dalem kitasb "Figih Sunnsh"
bahwe boleh menjusl beliksn barang yasng pada wektu dilaku-
kannya aqad tidak ada‘ditempat, dengan syarat kriteris
barang tersebut terinci dengen jelas. Jikse ternyata sesual
dengan informesi, jual beli menjedi sah, dan jike ternyate
berbeda, pihak yang tidsk menyaksiken boleh memilih meneri
me atesu tidak. (Sabiq, Seyyid, Alih bshasa H. Kemaluddin
A. Marzuki, Jilid 12, 1987:61). |

Menurut pendapat Imem Ahmad, yeng penting ialeh ja-
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Jengkea waktu itu harus jelas (ma'lum) den tidsk ada pemba-

tasan. Boleh saja mementukan sebulan atsu setshun, Yang
tidak ssh ialah apabila tenggang wektu itu tidak dinyatekan-
dengen terang (majhul). (Ya'kub, Hemzsh, DR, 1984:105).

Lebih jeuh dikatakan oleh Sayyid Sabiq, bshwa syerat
yang berkaitén dengan kemaslshaten agad tertentu dalem
kategori syarét jual belil yang ?ahih-dan lazim, Seperti
syarat penengguhan pembayaran etau syarat penangguhan se -
behagien hergenya, den syerat dalam sifat tertentu mengenai
barang yeng diperjuel belikan, atau syarat yang manfaatnya
diketahui bersame oleh penjuasl dan pembeli, seperti jika
menjusl rumsh dengan persyaratasn pihak penjual boleh me-
nempstinya selema setshun ateu dus tahun, (Sabiq,‘ Sayyid,
1971, Juz ID, 155). | |

Menurut Imam Ahmad dan Imam Syefi'i, benda tetep
"Malul 'Ugar" apebila dijediken menjadi obyek juel bell,
pembeli belum diperbolehkan mempergunakan sebelum adanya

pényerahan. ('Abdur Rehman, Drs Masduha, 1984:3%6) .

Dengan memperhatiken nes dan pendapat pera Fuqahs'
ai atés, maka jelaslah bahwa "Malul'Ugar" jika penyerahan-

nya dilakukan dikemudian hari diperbolehkan dengen syarat:

1. Agar benjual menerangkan segala sesuastu yang menyengkut
' penda tersebut secara terinci dengsn jelas. Jike sesual
dengan keterangsn itu meke Jjual beli itu ssh, dan Jjika
ternyata tidak sesuai maka pembell boleh memutuskan

atau membatalkan,
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2, Jangka waktuitentang penyershan tersebut harus dengsan

jelas dan pasti.

Dengan demikian, make jeleslah bahws transaksi juel
belil dengan cara akts di bawsh tangendalem pemindahan hak
milik atas tanah yang dilskukan olsh masyarakat Osing dan
suku Madura di Kabupafen Banyuwsngl termssuk dalam kategori -
yang dittetapkan dalam jual bell yang'sah, sebsb persyara-
ten delam Jjual beli itu yang penyérahannya dilskuken di -
kemudian hari bukan terhalang baginys untuk memiliki tanah
tersebut, Legl pulas penangguhan itu disebutkan dengan jelas
pade waktu terjedinys aqged jual beli, dén keduasnye saling

mengertl dan merelakan.

C. Kedudukan Transaksi Jual Beli.Tanah Hak Miliklni'Denééﬁ'

Akta Di Baswsh Tangan,

Pada masa sekarang ini, menurut hukum Islam bukti
kedudukan tulisan (bayyinaﬁ al=-kitabeh) merupskan suatu
bukti yang dianggep pasling pehting delam membﬁktikan kebe-
naran transaksi jusl bell, sehingga Islam menganjurkan
adanya ketatalaksansan/edministrasi yang baik, guna mewujud

kan kelancsaran dan keserasiah dalam bermu'amalah.,

Memang pada masa dahulu orang yang pendsi menulis
‘hanya sedikit, oleh karenanya bukﬁi tértulis jtu tidsk
begitu populer, Di dalam syari'at Islam sendiripun demiéi;
| sn, kurang dipergunakan bukti tertulis ini, terkecusall bile
-menghadsapi persoalan-persoalan huteng yeng ditangguhkan- °

(Ash-Shiddieqy, Prof TM. Hasbi, 1964: 1%4). Sebagaimana -
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firman Ailah swt. yang berbdnyi :
zsj_,a.i". L3 g | 4Q¢ﬂ..,\,,r'k;¢,m B l\ﬁ;_n\}_.y.;\mwt,
"Hai orang-orang yang beriman, apebils kalien mengada-
kan suatu periketan (bermu'amalah) tidak secsras tunsi
untuk jangka waktu yang tertentu, meks hendsklsh kamu
menuliskannya". (Al1-Qur'an, 2:282),

Menurut Ibnu 'Abbas lafa2 "Faktubuhu" périntah menu
1is di sini hanja petunjuk kejalen yang baik dan terjamin
keselamstan yang diherapkan, bukan perintah wajib. Qatedeh
berkata: Abu Sulaiman Al-Mur'iSyi~bekas sehabatnya Ka'ab
pade sustu hari is berkata_kepada kawan-kawanﬁyae Tahuksh
kalian seorang yang teraniays, berdo's kepada Allah tetapi
Allgh tidek menerims 7 Mereka'bertanya : Bagaimanakah itu?
Jawabnya: "Seorang yang menjual barang dengsn hutang“sampai
kemass yang tertentu, tetapi tidak ditulis den tidsk diper
seksiken, kemudisn ketike tibs massnya diingkari oleh yang
berhutang, kemudian ia berdo'a kepada Alleh, ﬁaka Allah =
tidsk menerima do'anya karena is melanggar tuntunan Allah

(Ibnu Katsier, Alih bahasa H Salim Bahreisy, H, Said Bah-
reisy, 1987, 514=515).

Jumhur Fuqaha;'berpendapat, bahws membuat bukti
tertulis, demikian bula mengadakan saksi, sdalsh hal yang
diadjurkan sa ja bukan wajib. karens hukum wajib pads lafa?
"Faktubuhu" dan "Wastasyhidu Syehidaini" dinasakh oleh
ayat :
41;Ljh' -34_4LolLJ%§ﬂC(JJ[%jF*L3[J¢251Jf5:~a:1J L_P°‘L)LQ

"Aken tetapl jika sebahagisn kasmu mempercayal sebahagl
RlndEREA" nanaPAYE, "SRR KoRRNEER TAPBEREYGN. " " oas
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Allah Tuhannya". (Al-Qur'en, 2: 283),

Pendapat ini didukung oleh Henafl, Maliki dan Hambali, Amar
delem ayat ini bqrtujuan Suhnah bukgn we jib, sebab tidak
pernéh diterangkan pars sshabat, tabiin, dan ehli fiqih
yang berdomisili‘di kote—kota.besar yang melakukennya., Be-
tapa banyak terjadi. transaksi juel bell baik semass mereka
maupun yang dilakukan oleh orang lein., Seorangpun tidak
ada yang membanteh diantara mereka, Hal ini membﬁktikan -
behwa hukumnya sunnah, (Asy-Syayis, Ali, Alih bahase Zamag
khsary Lubis, 1986:346)° |

Sedang menurut Atas', Asy-Sya’bi . dan Ibnﬁ Jarir ber
pendapat wajib diedakan penulisan tersebut, berdasarkan
dahirnys surat Al-Bagarah 282 yang bersifst perintah, se =
seal dengan kaidsh usul fiqih gsal perintah adalah wnjib

(Ya'qub, H. Hamzeah, DR, 1984 76).

Adspun jual beli yang dilakukan segard tunal (kon -
tan) syara' ;idak menekankan untuk menuliskannya; berdasar
kan firman Allsh:

[Dju§;X) [*bgidlﬁquafi;AJL@fjbfax,%yﬁatasé)[4iL45SkJLJ‘EJ‘

"Kecuali jika mu'esmalah itu secara tunai yang kamu
Jalankan diantara kamu, maks tidek mengapa kalau kamu
tidak menuliskannya", (Al8Qurtan, 2:282).

Akan tetapi sesudah banysk anggots~anggota mesysara-
kat mempergunsgkan buktl tertulis di mesa-masa sekarang
ini, maka sebashsgian 'Ulsma' Mutasakhirin ates dassr istih-
sen, menerima bukti tertulis itu. ( Ash-Shiddieqy, IHasbi,
Prof,i 1964:134).
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Dengan memperhatikan sifat elastisitas hukum Islam
yang bertujuan memelihars keselamatan den ketertibasn, maka

menurut hemat kemi pengadesan tulisan’ d5lum transaksi jusl

beli ada dua alternatif.

1. Mubsah (boleh) menuliskan jual beli ysang dilakukan seca-
ra tunai, dengan'mempefhatikan ?ahirnya nas dalam surat
Al-Baqarah 282 tersebut, Tetapl jike dikawatirkan tiﬁbul
hal-hal yang menyulitkan dikemudian heri, terutesma barang
barang‘yéng bernilai tinggi dan berjumlsh banyak, perlu
didukung oleh surat-surat dan saksi dihukumkan menjadi
mandub(sunnsh), Miéalnya gkta jual bell tansh atéu rumsh.
dalam ﬁerkembangan sosisl ekonomi sekarsng ini, pencatg
tan jusl beli dirasas amat penting, sebagai bukti bahwe
baresng=-barang berhargé itu betul-betul menjadi milik

pembeli secara sah.

2, Adspun jike transaksi juel beli yang tidak dilekukan
secara tunal, msks pembuatan surat-surat hukumnyas bissa

menjadi mustshab dan bisa menjadl wajib.

Dihukumken mustshab, apabila pihak-pihak yang
berjenji telsh ssling mempércayai den yekin bshwe tidak
akan terjadi kekelirusn maupun perselisihan di kemudian
hari. Misalnya huteng piutang barang yang tidak tinggi

nilainye, dengan seorang yang sudeh dikenal kejujursnnya.

Petapi spabila dikhawatirken terjedi kekeliruen

dikemudisn heri, karena tinggi nileinye dimana ingatan
tidak bisa disndalkan lagi, meke pengadaen surst -gurat
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dan ssksi-saksi itu adalsh wajib,

Apalegi untuk kepastien hukumnys maks bukti
bukti tulisen didslam pengadilan sangst penting dan
diperlukan° Sebagaimana dalam kitab "Bugystul Mustarsyl
dIn" disebutkan:

,»\,qu:}if kt>%ygxbﬁi£#j‘K>QT“Jk}muL%f?Lgl{5%J

/
('Abdurrahman Husen bin 'Umar, 1344H:176).

Tidak boleh seorang hakim menerime persaksian itu ateu
memutuskan perkara karena tidak sda bukti tertulls se -

lain yang mutlask kebenarannya.

_ Dan dalam kslimat yeng berdkutnya disebutken, bah
wa menurut Ibnu Abi Leila dan Abu Yusuf boleh memutuskan
perkara dengan tulisan epabila diketahui keabsahsrinya,

(*Abdurrshman Husen bin 'Umar, 1344H:176),

Wal hesil menurut hemat kami,~behwa‘mu'amalhh hak
milik stas tenah yeng dilekuken melalui akte di  bewsh
tengan kedudukan hukumnya adelah sah, sebab kaleau kita
melihat pada bab III di stas, maka sudah jelas trensak-
si yang dilakukan oleh masyarakat Osing dah suku Madurs
sudah sesuai dengan hukum Islam, terbukti_ahtnfa lain

‘a, Adanya penjuel dsn pembeli.
| b, Adahya perkatsan penjual dan pembeli.
¢, Adanya harge yang disepsaketi.
d, Adan&a saksi yaitu RT/RW den kelusrgenya,
e, Adahya si pembelil dan penjusl yang menyuruh sekerteris

Desa/Kepals Desa sebagal pencatat delam transsksi itu,



